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PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS DAN DISIPLIN SISWA  
DI SD NEGERI 1 KOBER PURWOKERTO BARAT  
KABUPATEN BANYUMAS 
 





SD Negeri 1 Kober Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas merupakan 
sekolahan yang berstandar Nasional yang menerapkan dua kurikulum yaitu 
kurikulum KTSP dan juga Kurikulum 2013. Sekolah ini selain mengajarkan ilmu 
pengetahuan umum, juga mengajarkan kepada siswanya mengenai karakter. 
Berbagai kegiatan dilakukan oleh pihak sekolah guna membentuk karakter religius 
dan disiplin pada diri siswanya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti dan 
mengkaji lebih dalam tentang pembentukan karakter religius dan disiplin siswa di 
SD Negeri 1 Kober Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menggali informasi yang 
dilakukan oleh pihak-pihak SD Negeri 1 Kober Purwokerto Barat Kabupaten 
Banyumas terkait dengan bagaimana proses pembentukan karakter religius dan 
disiplin siswa. 
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) yang bersifat deskriptif. Subjek penelitiannya adalah 
Kepala Sekolah, guru PAI, guru kelas dan siswa di SD Negeri 1 Kober. Sedangkan 
objek penelitian dalam penelitian ini adalah pembentukan karakter religius dan 
disiplin siswa di SD Negeri 1 Kober Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas. 
Untuk memperoleh informasi dan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
teknik yang digunakan oleh penulis yaitu: wawancara, dokumentasi dan observasi. 
Dalam menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian, penulis menggunakan 
teknik analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian pembentukan karakter religius dan disiplin dilakukan 
dengan pendekatan yang berorientasi pada siswa dengan metode pengajaran, 
metode keteladanan, metode pembiasaan, metode peringatan dan metode teguran. 
Adapun kegiatan religius yang dilakukan di sekolah ini meliputi pembiasaan ibadah 
maghdoh dan ghoiru maghdoh. Adapun kegiatan disiplin yang dilakukan di sekolah 
ini yaitu penanaman karakter kebangsaan. 
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Harga diri memiliki empat pilar, budi pekerti yang luhur, dermawan, rendah diri dan 
ibadah. 
(Imam Muhammad As-Syafií) 
 
Karakter itu seperti pohon dan reputasi seperti bayangannya. Bayangan adalah apa 
yang kita pikirkan tentangnya, dan pohon adalah apa yang nyata. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kondisi pendidikan yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini cenderung 
mengalami dinamika perubahan orientasi tentang tujuan pendidikan yang 
diharapkan, dan bahkan menghadapi keadaan yang mengarah pada 
persimpangan jalan. Di satu sisi, penerapan kurikulum berbasis kompetensi 
telah berhasil meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi di 
pihak lain kompetensi dalam bidang moral dan karakter terabaikan. Padahal, 
karakter merupakan suatu fondasi bangsa yang sangat penting dan perlu 
ditanamkan sejak dini kepada anak-anak.
1
 
Pendidikan karakter pada hakikatnya adalah sebuah perjuangan bagi 
setiap individu untuk menghayati kebebasannya dalam relasi mereka dengan 
orang lain dan lingkungannya, sehingga ia dapat semakin mengukuhkan 
dirinya sebagai pribadi yang unik dan khas serta memiliki integritas moral 
yang dapat dipertanggungjawabkan. Pendidikan karakter bukan hanya 
berurusan dengan penanaman nilai-nilai luhur pada diri peserta didik, 
melainkan merupakan sebuah usaha bersama untuk menciptakan suatu 
lingkungan yang kondusif, yaitu tempat dimana setiap individu dapat 
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Pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan moral, 
karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah benar dan 
salah, tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal-hal 
yang baik dalam kehidupan, sehingga peserta didik memiliki kesadaran, 
kepekaan, dan pemahaman yang tinggi, serta kepedulian dan komitmen untuk 
menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian dapat 
dikatakan orang yang berkarakter merupakan sifat alami seseorang dalam 
merespons situasi secara bermoral, yang diwujudkan dalam tindakan nyata 
melalui perilaku baik, jujur, ikhlas, bertanggung jawab, hormat terhadap orang 
lain dan nilai-nilai karakter mulia lainnya.
3
 
Berbicara soal karakter, maka perlu disimak apa yang ada dalam UU 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, yang 
menyebutkan: 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab”. 
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 Abudin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 149.  
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Dalam UU ini secara jelas ada kata “karakter”, kendati tidak ada 
penjelasan lebih lanjut tentang apa yang dimaksudkan dengan karakter, 
sehingga menimbulkan berbagai tafsir tentang maksud dari kata tersebut.
4
 
Watak atau karakter berasal dari kata Yunani “charassein”, yang berarti 
barang atau alat untuk menggores, yang dikemudian hari dipahami sebagai 
stempel/cap. Jadi, watak itu sebuah stempel atau cap, sifat-sifat yang melekat 
pada seseorang. Watak sebagai sifat seseorang dapat dibentuk, artinya watak 
seseorang dapat berubah, kendati watak mengandung unsur bawaan (potensi 
internal), yang setiap orang dapat berbeda. Namun, watak amat dipengaruhi 




Dalam istilah “watak” itu terkandung makna adanya sifat-sifat baik yang 
melekat pada diri seseorang sehingga tercermin dalam pola pikir dan pola 
tingkah lakunya. Watak seseorang dapat dibentuk, dapat dikembangkan dengan 
pendidikan nilai. Pendidikan nilai akan membawa pada pengetahuan nilai, 
pengetahuan nilai akan membawa pada proses internalisasi nilai, dan proses 
internalisasi nilai akan mendorong seseorang untuk mewujudkannya dalam 




Seperti halnya sering kita ketahui bahwa pendidikan karakter, disamping 
melalui mata pelajaran yang ada, juga dapat disediakan melalui kegiatan 
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 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter Konstruktivisme dan VCT Sebagai 
Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal. 76.  
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 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai………….., hal. 76-77.  
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pengembangan diri dan pembiasaan. Contohnya yaitu di sekolah menerapkan 
pembiasaan pada siswanya untuk wajib mengikuti sholat dhuhur berjamaah. 
Kemudian adanya aturan untuk mentaati peraturan sekolah dengan cara siswa 
harus berangkat sekolah sebelum jam 7 pagi. Semua pihak yang ada di sekolah 
khususnya guru PAI harus bisa memberikan contoh kepada siswanya, dengan 
cara mengajak siswanya untuk melaksanakan sholat dhuhur berjamaah dan 
berangkat ke sekolah lebih awal. Perilaku ini dilakukan oleh guru secara 
berulang, karena dengan cara ini dianggap memberikan pengalaman yang 
berharga pada proses penguatan kebiasaan siswa. 
Dari hasil observasi pendahuluan pada tanggal 26 Oktober 2016, penulis 
mengetahui bahwa di SD Negeri 1 Kober Purwokerto Barat Kabupaten 
Banyumas merupakan sekolahan yang berstandar nasional yang sudah 
menerapkan kurikulum 2013. Kemudian dari hasil wawancara penulis dengan 
guru Pendidikan Agama Islam, sekolah tersebut telah menerapkan berbagai 
kegiatan religius pada siswanya, yang salah satunya yaitu pembiasaan sholat 
dhuhur berjamaah yang dilakukan setiap hari Senin sampai Kamis. Pengadaan 
pembiasaan sholat dhuhur berjamaah disini dilakukan dari siswa kelas 3 
sampai kelas 6. Pembiasaan ini dilakukan agar siswa dapat mengetahui 
utamanya sholat berjamaah dari pada sholat sendirian, selain itu dengan sholat 
berjamaah dapat menjadikan siswa disiplin dalam menjalankan ibadah yang 
tidak hanya di sekolah saja, tetapi juga setelah siswa tersebut telah berada di 
lingkungan rumahnya. Dan selain menerapkan karakter religius juga 




menerapkan aturan kepada siswanya untuk berangkat sebelum jam 7 pagi. Hal 
ini dilakukan agar adanya sikap disiplin pada diri siswa sejak dini.
7
 
Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk melakukan penelitian 
bagaimana membentuk karakter religius dan disiplin siswa yang diterapkan di 
SD Negeri 1 Kober Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas?. Untuk itulah 
penulis merumuskan penelitian dengan judul “Pembentukan Karakter Religius 
Dan Disiplin Siswa Di SD Negeri 1 Kober Purwokerto Barat Kabupaten 
Banyumas”. 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran terhadap istilah-istilah 
yang berkaitan dengan judul skripsi, maka penulis uraikan tentang definisi dan 
batasan masalahnya, antara lain : 
1. Pembentukan Karakter 
Pembentukan berasal dari kata bentuk yang berarti lengkung; lentur, 
bangun; gambaran, rupa; wujud, sistem; susunan, wujud yang ditampilkan 
(tampak), acuan atau susunan kalimat, kata penggolong bagi benda yang 
berkeluk (cincin, gelang, dan sebagainya). Sedangkan pembentukan itu 
sendiri berarti proses, cara atau pembuatan membentuk.
8
 
Menurut bahasa (etimologis) istilah karakter berasal dari bahasa Latin 
kharakter, kharassaein, dan kharax, dalam bahasa Yunani character dari 
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 Observasi Pendahuluan dan Wawancara Penulis dengan ibu Eni, Pada tanggal 26 
Oktober 2016.    




kata charassein, yang berarti membuat tajam dan membuat dalam.
9
 
Sedangkan menurut istilah, karakter adalah keadaan asli yang ada dalam diri 
individu seseorang yang membedakan dirinya dengan orang lain.
10
 
Menurut Ratna Megawangi sebagaimana dikutip oleh Dharma 
Kesuma, dkk, mengatakan bahwa yang dimaksud pendidikan karakter 
adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil 
keputusan dengan bijak dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, 





Kata dasar religius adalah religi yang berasal dari bahasa asing 
“religion” sebagai bentuk dari kata benda yang berarti agama atau 
kepercayaan akan adanya sesuatu kekuatan kodrati di atas manusia. 
Sedangkan religius berasal dari kata “religious” yang berarti sifat religi 
yang melekat pada diri seseorang. Religius sebagai salah satu nilai karakter 
dideskripsikan oleh Suparlan sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan 
ibadah lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Karakter religius 
ini sangat dibutuhkan oleh siswa dalam menghadapi perubahan zaman dan 
degradasi moral, dalam hal ini siswa diharapkan mampu memiliki dan 
berperilaku dengan ukuran baik dan buruk yang di dasarkan pada ketentuan 
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dan ketetapan agama. Pembentukan karakter religius ini tentu dapat 
dilakukan jika seluruh komponen stakeholders dapat berpartisipasi dan 
berperan serta. 
3. Disiplin 
Disiplin ialah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. Kedisiplinan dapat dilakukan dan 
diajarkan kepada anak di sekolah maupun di rumah dengan cara membuat 
semacam peraturan atau tata tertib yang wajib dipatuhi oleh setiap anak.
12
 
Disiplin yaitu kondisi yang merupakan perwujudan sikap mental dan 
perilaku suatu bangsa ditinjau dari aspek kepatuhan, ketaatan terhadap 




Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. Kedisiplinan dapat dilakukan dan 
diajarkan kepada anak di sekolah maupun di rumah dengan cara membuat 
semacam peraturan atau tata tertib yang wajib dipatuhi oleh setiap anak. 
Peraturan dibuat secara fleksibel, tetapi tegas. Dengan kata lain, peraturan 
menyesuaikan dengan kondisi perkembangan anak, serta dilaksanakan 
dengan penuh ketegasan. Apabila ada anak yang melanggar, harus 
menerima konsekuensi yang telah disepakati. Oleh karena itu, supaya 
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peraturan dapat berjalan dengan baik hendaknya orangtua maupun pendidik 
mensosialisasikan terlebih dahulu kepada anak-anak.
14
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka rumusan 
masalah yang akan penulis sampaikan adalah sebagai berikut: “Bagaimana 
Pembentukan Karakter Religius Dan Disiplin Siswa Di SD Negeri 1 Kober 
Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas?   
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menggali 
informasi yang dilakukan oleh pihak-pihak Sekolah Dasar Negeri 1 Kober 
Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas terkait dengan bagaimana proses 
pembentukan karakter religius dan disiplin siswa. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Teoritis  
1) Memberikan dan menyampaikan informasi yang jelas tentang 
pembentukan karakter religius dan disiplin siswa. 
2) Memberikan sumbangsih pemikiran baru bagi akademisi, baik untuk 
meneruskan penelitian atau mengadakan riset kembali berdasarkan 
penelitian yang sama atau berbeda. 
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1) Untuk menambah wawasan dan khasanah pengetahuan bagi diri 
penulis khususnya, dan umumnya bagi pembaca terkait dengan 
pembentukan karakter religius dan disiplin siswa. 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan bagian yang mengungkapkan teori yang 
relevan dengan masalah penelitian yang juga merupakan kerangka teoritis 
mengenai permasalahan yang akan dibahas.  
Kajian pustaka memiliki beberapa tujuan utama menginformasikan 
kepada pembaca hasil-hasil penelitian lain yang berkaitan erat dengan 
penelitian yang dilakukan saat itu, menghubungkan penelitian dengan literatur-
literatur yang ada, dan mengisi celah-celah dalam penelitian-penelitian 
sebelumnya. 
Kajian ini juga dapat menyediakan kerangka kerja dan tolok ukur untuk 
mempertegas pentingnya penelitian tersebut, seraya membandingkan hasil-
hasilnya dengan penemuan-penemuan lain. Semua atau beberapa alasan ini 
bisa menjadi dasar bagi peneliti untuk menuliskan literatur-literatur yang 
relevan ke dalam penelitiannya.
15
  
Oleh karena itu, pada bagian ini penulis akan mengemukakan beberapa 
teori dan hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Dalam kajian 
pustaka ini penulis mengambil sumber dari beberapa penelitian terdahulu yang 
berkaitan tentang religius dan kedisiplinan, penelitian yang pertama oleh Diah 
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Sari Dewi, di dalamnya membahas mengenai karakter religius, yang mana 
dalam penerapannya menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, 
pengawasan, metode pahala dan sanksi. Dan kegiatan yang dilakukan dalam 
upaya pembentukan karakternya dengan pelaksanaan shalat dhuhur berjamaah, 
bersalaman di pagi hari dengan guru, ekstrakurikuler rohis dan BTA, shalat 
gerhana matahari, pengajian rutin setiap ahad wage, kegiatan rutin hari jum’at 
pagi pembacaan Al-Qur’an dilanjut infak seikhlasnya. Penelitian ini yaitu 
sama-sama meneliti mengenai pembentukan karakter religius, sedangkan 
perbedaan dari skripsi ini yaitu terletak pada subyek dan tempat penelitian. Dan 
juga disini penulis tidak hanya meneliti tentang karakter religius saja tetapi 
menambahkan tentang disiplin siswa.
16
 
Kedua penelitian dari Dian Tri Utami, di dalamnya membahas mengenai 
pelaksanaan pendidikan karakter disiplin pada siswa yang dilaksanakan melalui 
aturan-aturan yang tertulis dalam tata tertib sekolah dengan cukup baik. 
Sedangkan dalam internalisasi pendidikan karakter disiplin menggunakan 
metode pengajaran, keteladanan, pembiasaan, teguran, dan peringatan, yang 
diintegrasikan ke dalam kegiatan-kegiatan di sekolah. Penelitian ini yaitu 
sama-sama membahas mengenai kedisiplinan siswa, sedangkan perbedaannya 
yaitu ada pada subyek dan tempat penelitian, dan disini peneliti tidak hanya 
meneliti tentang disiplin saja tetapi juga menambahkan meneliti mengenai 
karakter religius di sekolah.
17
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Ketiga penelitian dari Suryono, hasil yang diperoleh dari penerapan 
pendidikan karakter kedisiplinan dan kejujuran siswa di sekolah yang 
dilakukan yaitu melalui pembiasaan, keteladanan, dan integrasi dan 
internalisasi. Penelitian ini yaitu sama-sama meneliti mengenai karakter 
kedisiplinan, sedangkan perbedaannya yaitu ada pada subyek dan tempat 
penelitian, kemudian saudara Suryono tidak hanya meneliti tentang karakter 
kedisiplinan tetapi ditambah dengan karakter kejujuran di sekolah. Sedangkan 
yang penulis teliti itu mengenai karakter religius dan disiplin siswa.
18
 
F. Sistematika Pembahasan 
Secara keseluruhan dalam penulisan skripsi ini, penulis membagi skripsi 
ini menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 
Bagian awal dari skripsi ini terdiri dari halaman judul, pernyataan 
keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, kata 
pengantar, daftar isi, halaman motto, halaman persembahan, daftar lampiran, 
daftar gambar dan daftar tabel. 
Bagian isi dari skripsi ini terdiri dari lima bab, yang mana gambaran 
mengenai tiap bab penulis uraikan sebagai berikut: 
Bab I, Pendahuluan yang memuat beberapa sub bab, yaitu latar belakang 
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 
                                                 
18
  Suryono, Penerapan Pendidikan Karakter Kedisiplinan dan Kejujuran Di SD IT An-




Bab II, Landasan Teori yang membahas tinjauan umum terkait dengan 
Pembentukan Karakter, Karakter Religius, Karakter Disiplin Siswa, dan 
Kerangka Berpikir. 
Bab III, Metode Penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data 
yang digunakan penulis dalam penelitian ini. 
Bab IV, Pembahasan Hasil Penelitian yang berisi tentang gambaran 
umum objek penelitian dan pembahasan serta penemuan-penemuan dilapangan 
yang kemudian dikomparasikan dengan apa yang selama ini ada dalam teori. 
Kemudian data tersebut dianalisis, sehingga mendapatkan hasil data yang valid 
dari penelitian yang dilakukan di SD Negeri 1 Kober Purwokerto Barat 
Kabupaten Banyumas. 
Bab V, Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil 
penelitian yang dilakukan oleh penulis. 
Pada bagian akhir, penulis cantumkan daftar pustaka yang menjadi 
referensi dalam penelitian skripsi ini, beserta lampiran-lampiran dan daftar 













Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai 
pembentukan karakter religius dan disiplin siswa di SD Negeri 1 Kober 
Purwokerto Barat dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pembentukan karakter religius dan disiplin dilakukan dengan pendekatan 
yang berorientasi pada siswa dengan metode pengajaran, metode 
keteladanan, metode pembiasaan, metode peringatan dan metode teguran. 
Adapun kegiatan religius yang dilakukan di sekolah ini meliputi pembiasaan 
ibadah maghdoh dan ghoiru maghdoh. Adapun kegiatan disiplin yang 
dilakukan di sekolah ini yaitu penanaman karakter kebangsaan. 
2. Kegiatan religius yang dilakukan di sekolah ini yaitu; sholat dhuhur 
berjamaah, tadarus Al-Qurán setiap hari Jumát, berdoa sebelum dan sesudah 
belajar, memperingati perayaan hari besar Islam (PHBI), membiasakan 
siswa hidup bersih dan sehat, mengucapkan salam dan berjabat tangan 
dengan guru dan infak setiap hari Jumát. 
3. Kegiatan disiplin yang dilakukan di sekolah ini yaitu; datang dan pulang 
tepat waktu, adanya catatan kehadiran, mengerjakan tugas sekolah, 
mengikuti upacara bendera, berpakaian rapi dan lengkap, mengikuti 
kegiatan pembelajaran, istirahat, menghormati guru dan menghargai teman, 




Dengan adanya kegiatan-kegiatan pembiasaan yang dilakukan oleh pihak 
sekolah, dengan harapan nantinya siswa dapat memiliki karakter religius dan 
disiplin yang akan tertanam pada diri mereka, yang tidak hanya diterapkan di 
sekolah saja, melainkan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka penulis hendak 
memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan hasil penelitian ini 
guna perbaikan kualitas di masa yang akan datang. Saran-saran tersebut antara 
lain sebagai berikut: 
1. Kepada SD Negeri 1 Kober Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas 
hendaknya terus mempertahankan segala usaha dan upaya yang telah 
dilakukan dalam proses pembentukan karakter religius dan disiplin siswa. 
Untuk mensukseskan perilaku karakter religius alangkah baiknya selain 
pengadaan pelaksanaan sholah dhuhur berjamaah juga menambahkan 
kegiatan sholat dhuha secara berjamaah. Karena nantinya diharapkan tidak 
hanya sholat wajibnya saja yang bisa berjalan, tetapi yang sunnahpun bisa 
dibiasakan pada siswa. 
2. Kepada kepala sekolah dan guru hendaknya lebih meningkatkan 
pengawasan, lebih giat untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya 
disiplin dan lebih tegas apabila ada siswa yang melanggar tata tertib, agar 
seluruh siswa dapat berlatih disiplin di sekolah maupun di rumah. 
3. Kepada para siswa SD Negeri 1 Kober Purwokerto Barat Kabupaten 




menampilkan karakter yang baik kepada siapapun dan dimanapun agar 
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